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RINGKASAN

Dalam perusahaan yang maju tentunya memiliki barang maupun jasa yang berkualitas dan
harga bisa dijangkau oleh semua kalangan. Agar bisa mencapai semua perencanaan maka
perusahaan harus lebih teliti mengenai mutu itu yang dinilai dari berbagai aspek untuk
mendukung proses produksi. Dalam menunjang pekerjaan harus dilihat tenaga kerja yang aktif,
dan material yang memenuhi persyaratan. maka dari itu, konsumen akan tertarik dengan produk

yang dipasarkan oleh perusahaan.

Kunci: Total Quality Management, Kinerja Operasional.
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Di era globalisasi, bisnis saat ini  sangat ketat dan harus mampu menyesuaikan pada
lingkungan dengan berbagai cara yang baik dan tepat agar bisa bersaing sehat dengan perusahaan
lain yang pastinya memiliki kelebihan dalam segi persaingan. Keunggulan dalam bersaing
merupakan ketika suatu perusahaan bisa mendapatkan hasil sesuai dengan yang direncanakan dan

dapat dipublikasikan agar bisa dilihat oleh konsumen (David, 2016).

Sekarang sangat prihatin dengan adanya perdagangan bebas karena tantangan dari segi
persaingan sangat sulit dalam sebuah perusahaan menjadi permasalahan utama. Agar perusahaan
bisa berkembang harus menggunakan teknologi yang canggih karena dapat mengontrol semua

sistem yang ada dalam perusahaan tersebut.

Dalam perusahaan yang maju tentunya memiliki berbagai barang dan jasa yang berkualitas
tinggi dan harga bisa dijangkau oleh semua kalangan. Agar bisa mencapai semua perencanaan
maka perusahaan harus lebih teliti mengenai mutu itu yang dinilai dari berbagai aspek untuk
mendukung proses produksi. Dalam menunjang pekerjaan harus dilihat tenaga kerja yang aktif,
dan material yang memenuhi persyaratan. maka dari itu, konsumen akan tertarik dengan produk

yang dipasarkan oleh perusahaan.

dalam menjalankan bisnis harus melihat dengan teliti sistem manajemen yang baik dan dapat

mendukung pekerjaan yaitu dengan cara



menggunakan aturan kualitas. hal ini yang mendukung semua perusahaan lebih
mementingkan kepuasan konsumen (customer satisfaction). Aturan dalam kualitas penduduk
adalah sebagai pendekatan agar bisa mempertahankan hasil dengan kualitas yang baik, proses
pemeliharaan lebih difokuskan, memperbaiki semua peralatan dan mencegah atas kerusakan yang
mengakibatkan gagal melakukan produksi berbagai macam produk yang akan dipasarka (Flynn,

B., Schroeder, R.G,. Sakakibara , S .2016).

apabila suatu perusahaan maju tidak terlepas dari kualitas yang selalu dijaga karena sangat
memberikan kepuasan kepada pelanggan Dan perusahaan akan mendapatkan profit yang tinggi
setiap periode sehingga harga produk tinggi tetapi tidak mengabaikan kualitas produk dan biaya
pun bisa diminimkan. Apabila harga produksi dalam suatu perusahaan rendah bisa melewati
dengan cara mengurangi adanya “ Cost of poor Quality (COPQ) merupakan biaya yang sangat
melampau akibat proses produksi gagal dan tidak memenuhi standar permintaan pelanggan
(Customer). dari permasalahan ini bisa membenahi kualitas produk agar perusahaan bisa
mendapatkan laba. Namun penerapan Total Quality Management ( TQM) sangat berkaitan

dengan kinerja sumber daya manusia dalam melakukan operasional di perusahaan.

Kinerja operasional menurut Handoko (2016) merupakan perencanaan berbagai kegiatan
manajerial yang dibentuk melalui pemilihan, perancangan, pembaharuan dan mengawasi semua
kegiatan produksi. Kinerja dalam sebuah perusahaan yang berkaitan dengan operasional bisa
diukur melalui pangsa pasar (market shareda, pembuatan produk yang baru dengan kualitas
berupa barang maupun jasa melalui efektivitas pemasaran dan kepuasan konsumen akan produk
yang digunakan (Carton dan Hofer,2016). Apabila perusahaan menerapkan Total Quality
Management (TQM) dengan baik dan benar maka sebaiknya kegiatan operasional dalam

perusahaan juga harus dilaksanakan dengan baik.



PT Good Food yakni bagian dari Japfa yang yang sangat terkenal di kalangan masyarakat
dengan kegiatan memproduksi makanan. Pada mulanya urusan ini bernama “PT.Jafpa Otto Dan
Sons Incorporation (OSI) Food Industries “ pada tanggal 25 Juni 2016 didirikan PT ini. Dengan
berjalannya waktu yang semakin modern dan canggih dengan menggunakan berbagai macam
teknologi perusahaan selalu meningkatkan dan mengembangkan kualitas produk yang baik dan

dapat diterima pada masyarakat dengan harga yang terjangkau oleh semua kalangan.

Dari permasalahan yang dipaparkan peneliti tertarik untuk mengkaji dengan judul “Analisis
Pengaruh Penerapan Total Quality Management (TQM) Terhadap Kinerja Operasional Pt. Good

Food “.

1.2 RUMUSAN MASALAH

1. Apakah Penerapan Total Qualiy Management (TQM) Pada PT.Good Food Berpengaruh

Terhadap Kinerja Operasional Dalam Perusahaan?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

untuk mengkaji Pengaruh Penerapan Total Quality Management Terhadap Kinerja

Operasional Pada Pt. Good Food.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

a) Peneliti

sebagai pembaharuan teori yang diketahui oleh peneliti semasa di bangku kuliah dengan
dunia pekerjaan khususnya tentang enerapan Total Quality Management  Didalam

Perusahaan.



b) Perusahaan

Sebagai pedoman bagi pihak perusahaan dalam melakukan Penerapan Total Quality

Management agar bisa menyelesaikan persoalan yang terjadi dalam perusahaan tersebut.
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